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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Berkat dan Rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul  “Pusat Pengolahan 

Kopi di Desa Detusoko Barat” sebagai syarat menyelesaikan Program Sarjana (S1) di Program Studi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas 

Kristen Duta Wacana dengan baik. Dokumen ini berisi urutan kompilasi hasil pekerjaan penulis mulai dari tahap programming hingga tahap studio. Tahap 

programming merupakan sajian info grafis yang memuat latar belakang, tinjauan teori, analisis, hingga desain konseptual yang berguna sebagai dasar 

perancangan secara teknis di dalam tahap studio. Kemudian tahap studio merupakan pengembangan desain (design development) dengan luaran berupa gambar 

kerja, poster, dan animasi. Pada kesempatan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan berbagai macam 

dukungan baik secara moril maupun materil dari awal hingga akhir proses pengerjaan tugas akhir. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:  

1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan kekuatan dan kemudahan kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir, 

2. Kedua orang tua penulis dan saudara-saudari yang telah memberikan dukungan doa, moril, dan materi kepada penulis, 

3. Adimas Kristiadi, S.T., M.Sc. dan  Yordan Kristanto Dewangga, S.T., M.Ars. selaku dosen pembimbing yang telah membimbing, mendukung, berbagi ilmu, 

saran, dan solusi selama pengerjaan tugas akhir ini, 

4. Christian Nindyaputra Octarino, dan S.T., M.Sc. 4. Sriana Delfiati, S.T., M.Ars., selaku dosen penguji yang telah memberi kritik, saran,  serta masukan kepada 

penulis, 

5. Bapak/Ibu dosen di prodi arsitektur pada khususnya serta bapak/ibu dosen di Universitas Kristen Duta Wacana pada umumnya yang berdedikasi membimbing 

dan berbagi ilmu kepada penulis, 

6. Viviana Sukma Hadi, dan  yang telah memberi dukungan selama pengerjaan tugas akhir, 

7. Ayub Ignatius, Euaggelion Adhitya Putra M, Alan Cholin Parenta dan Maria Modesta N. Mali  yang berjuang bersama selama proses pengerjaan tugas akhir, 

8. Teman-teman arsitektur Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2016, Pada tugas akhir ini penulis menyadari bahwa masih adanya kekurangan dalam 

proses pengerjaan tugas akhir, sehingga penulis menerima kritik dan saran yang membangung untuk kedepannya. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 

  



Kata Pengantar...............................v

Daftar Isi.........................................vi

Abstrak...........................................vii

Abstract..........................................viii

I  vi



I  vii



I  viii



PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
 FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN 
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 2022

Disusun oleh :

CESLAUS YOSEF KARO KAKI

61160025

 PROGRAMING TUGAS AKHIR

 PUSAT PENGOLAHAN HASIL KEBUN KOPI 
 DI DESA DETUSOKO BARAT, ENDE FLORES NTT



BAB 1. LATAR BELAKANG



LATAR BELAKANG

PENGOLAHAN
Pengolahan sendiri memiliki 
pengertian sebagai sebuah 
p roses  membentuk  a tau 
m e n g o l a h  s e s u a t u  g u n a 
mengubah wujud, unsur, atau 
suatu hal yang memiliki tujuan 
d a n  h a s i l  y a n g  j e l a s . 
Contohnya yang paling sering 
dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari adalah memasak, 
mencuci, dan sebagainya.

ARTI JUDUL

EDUKASI
Secara umum, edukasi adalah 
suatu proses pembelajaran 
yang dilakukan baik secara 
formal maupun non formal 
y a n g  b e r t u j u a n  u n t u k 
mendidik, memberikan ilmu 
p e n g e t a h u a n ,  s e r t a 
mengembangkan potensi diri 
yang ada dalam diri setiap 
m a n u s i a ,  k e m u d i a n 
m e w u j u d k a n  p r o s e s 
p e m b e l a j a r a n  t e r s e b u t 
dengan lebih baik

Menurut Mulyadi dalam (Musa, 
2016) menyatakan bahwa 
“Penjualan adalah suatu 
kegiatan yang terdir i dari 
transaksi penjualan barang 
atau  jasa ,  secara  k red i t 
maupun tunai

PENJUALAN

Kopi adalah minuman hasil 
seduhan biji kopi yang telah 
disangrai  dan dihaluskan 
m e n j a d i  b u b u k .  K o p i 
m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u 
komoditas di  dunia yang 
dibudidayakan lebih dari 50 
negara

KOPI

DETUSOKO BARAT
Detusoko Barat merupakan 
salah satu desa yang ada di 
k e c a m a t a n  D e t u s o k o , 
kabupaten Ende, provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Indonesia.

 Desa wisata 
yang s e d a n g 
dikembangkan ini 
dinobatkan sebagai 
p  e  n  e  r  i  m  a 
penghargaan Desa 
Wisa ta  I ndones ia 
keempat Anugerah 
D e s a  W i s a t a 
seIndonesia.

Kecamatan Detusoko memiliki rata-rata luas area dan produksi tanaman kopi yang cukup besar. Khusus wilayah Detusoko, 
masyarakat mengembangkan kopi Robusta. Awal mulanya, kopi Robusta di Detusoko dibawa oleh para Misionaris dari 
Belanda pada tahun 1950-an. Oleh karena itu kopi menjadi pilihan yang cukup banyak banyak bagi masyarakat petani untuk 
ditanam dengan mencapai nilai rata-rata 20%.

DESA PARIWISATA DETUSOKO BARAT

FENOMENA

Dari tahun 2016 ke tahun 2017 masih terjadi penambahan. 
mencapai total 91,219 orang w i s a t a w a n.

JUMLAH WISATAWAN KABUPATEN ENDE

Perbandingan detail antara pertumbuhan jumlah wisatawan 
mancanegara dengan n u s a n t a r a y a n g berkunjunga ke 
Kabupaten Ende dari tahun 2015 sampai tahun 2018

kepala Desa berinisiatif mencitakan produk hasil kebun kopi, Pengolahan 
dan promosi bertujuan meningkatkan produktivitas warga dalam 
mengolah kopi Robusta. Kopi Detusoko mulai memiliki beberapa 
konsumen. Hal ini berkat daya promosi digital dengan menggunakan 
sebuah aplikasi yang berada di bawah BUMDes Ae Wula di Desa 
Detusoko Barat.

 K u n j u n g a n 
Menteri pariwisata 
dan ekonomi kreatif 
k e p a d a  D e s a 
D e t u s o k o  B a r a t 
dalam penetapan 
sebagai salah satu 
dari 50 Desa wisata 
terbaik dalam ajang 
A n u g e r a h  D e s a 
Wisata (ADW).

Luas Areal Dan Produksi Tanaman Kopi KaB.  Ende 2015-2017
Luas lahan tanaman Kopi kabupaten Ende kurang lebih 8671 Ha 
yang terdiri dari kopi Robusta 4498 Ha dan kopi Arabika 4173Ha. 
Sedangkan di Kecamatan Detusoko luas tanaman kopi 563 Ha 
dengan produktivitas 712 kg/Ha

POPULASI BERDASARKAN PEKERJAAN

PENDAHULUAN

PROGRAMING TUGAS AKHIR - Ceslaus Yosef Karo Kaki (61160025)
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ISU PERMASALAHAN

Jalan Trans Flores
Jalan Ende - Maumere

± 600 m
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Pemisahan biji kopi yang dilakukan manual dengan 
tangan kosong dan dilakukan di dalam rumah setiap 
warga. Hal ini karena tidak adanya wadah atau 
ruang bagi warga untuk melakukan aktivitas ini.

Penjemuran kopi yang 
ditidak berada disuatu 
wadah atau berbeda-
b e d a  t e m p a t .  A d a 
beberapa yang memakai 
plastic UV namun ada juga 
yg tidak ,  ini tentu saja 
a k a n  m e m p e n g a r u h i 
kualitas dari kopi tersebut.

Tempat penggorengan dan sekaligus 
edukasi di ruangan yang terbuka tanpa 
pelindung. Sehingga wisatawan dan 
produsen terkena langsung terik sinar 
matahari yang memberikan efek panas 
dan ketidaknyamanan.

Tempat edukasi pengenalan jenis 
kopi pada wistawan yang berada 
ditempat yang terpisah-pisah 
bahkan diluar ruangan yang terik 
terkena langsung sinar matahari

Hasil produksi kopi pada Desa ini juga di 
kemas dan disimpan sekaligus dijual oleh 
Bumdes Au Wula, seperti pada gambar 
diatas yang kurang memadai dengan 
ukuran yang kecil/sempit dan dibangun 
dengan mater ial  seadanya tanpa 
m e m p e r h a t i k a n  k e n y a m a n a n , 
(penghawaan dan pencahayaan)
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SKEMA PERJALANAN WISATA

KONDISI EKSISTING SITE ( Akses, Fasilitas, Atraksi)

AKSESIBILITAS

3 k o m p o n e n dasar yang harus 
tersedia dalam suatu destinasi w i s a 
t a u n t u k memenuhi kebut u h a n w i 
s a t - awan

FASILITAS ATRAKSI

KEBUN KOPI BERADA TEPAT PADA BIBIR JALAN AKSES KE KEBUN MASIH BISA MENGGUNAKAN 
MOTOR 

Akses sirkulasi pejalan kaki 
odengan kemiringan 25-30

Akses sirkulasi kendaraan

Ja lan  T rans  F lo res
Jalan Ende - Maumere

keterangan
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Kurang ruang
produksi

Kurang ruang
penyimpanan

barang hasil produksi

Ruang 
pemasaran yang 

tidak sesuai 
standar

tidak mudah
diakses (kondisi 
jalur dan jarak)

berpengaruh 
pada tingkat 

pengunjung & 
kenyamanan

tidak ada 
ruang edukasi

tidak ada
fasilitas umum

ruang edukasi 
atraksi yang 

terpisah-pisah

Potensi Utama

Fungsional

Arsitektural

 

Mengolah dan

Memproduksi 

Memberi 

Pelatihan

Pernah diikuti 
Pelatihan oleh 
dan wisatawan

Menjual Hasil produk 

 RUMUSAN PERMASALAHAN

Bagaimana merancang sebuah fasilitas Pusat 
Pengolahan, edukasi dan rekreasi kopi dengan 
mewadahi berupa tempat pengolahan dan 
ruang edukasi sebagai fungsi utama dan tempat 
p e m a s a r a n  s e b a g a i  p e n u n j a n g  b a g i 
pengunjung lokal maupun intrenasional 

b) Tujuan Khusus Mengatasi permasalahan dan 
m e n c i p t a k a n  r u a n g  y a n g  b a r u ,  d a n 
m e m a k s i m a l k a n  f u n g s i  r u a n g  t e m p a t 
pengolahan

a) Tujuan Umum Merancang dan membangun 
fasilitas pelatihan dan pengolahan yang layak 
untuk masyarakat. 

• Merancang Bangunan Edukasi dan Rekreasi Kopi yang 
komunikatif sehingga mampu mengembangkan potensi kopi 
serta pengelola, pelat ihan dan pemasaran dengan 
memberikan esiensi kenyamanan.

• Meningkatkan nilai jual dan kualitas produk hasil kebun kopi 
Detusoko Barat dengan membangun fasilitas penunjang 
dengan harapan dapat ikut meningkatkan taraf hidup 
masyarakat khususnya para petani. 

TUJUAN SASARAN

PROGRAMING TUGAS AKHIR - Ceslaus Yosef Karo Kaki (61160025)

Observasi Wawancara Dokumentasi

Undang-undang 
Pemerintah

Badan Pusat
Statistik (BPS)

Literatur 
Buku

-Menyediakan ruang produksi 

-Menyediakan ruang atraksi edukasi 

-Menyediakan Area tanaman kopi

-Menyediakan Fasilitas Khusus untuk para pengolah

-Menyediakan Fasilitas umum yang dapat mendukung  

para pengunjung 

-Mendorong warga serkitar untuk berpartisipasi 

wilayah strategis agar tingkat pengunjung bertambah

-Memudahkan para pengunjung untuk mengakses

-Memudahkan Sirkulasi agar dapat berkolaborasi 

dengan pelaku dari berbagi kecamatan 

Literatur 
Jurnal

Internet

PREMIER

SEKUNDER

Ruang

Sirkulasi

Fasilitas
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BAB 5. KONSEP



PENATAAN ZONASI

KONSEP

PARKIR PENGELOLASERVIS
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PENATAAN GUBAHAN MASA ORIENTASI BANGUNAN

IN OUT
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PENATAAN VEGETASI UTILITAS - ELEKTRIKAL

IN OUT

PARKIR PENGELOLASERVIS
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ATS G

MDP

SDPSDP SDP SDP

SDP

KETERANGAN

AUTOMATIC TRANFER SWITCH

MAIN DISTRIBUTION PANEL

SUB DISTRBUTION PANEL

ATS

MDP

SDP

ALIRAN LISTRIK- - - -

PLN

TrafoATS

GensetSDPSDPSDP
- - - -

PLN TRAFO

JALAN RAYA TRANS FLORES JALAN RAYA TRANS FLORES

Pohon Cemara : Penggunaan Pohon cemara sebagai 
pelindung bangunan dari sinar matahari langsung, terutama 
bangunan yang menghadap ke arah Timur dan Barat

Pohon Ketapang : Penggunaan Pohon ketapang di pimggir 
jalan untuk mereduksi kebisingan yang berasal dari 
kendaraan, selain itu juga dikarenakan pohon ketapang 
memiliki estetika yang indah untuk vegetasi
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SANITASI DAN AIR BERSIH UTILITAS - PEMADAM KEBAKARAN 

IN OUT
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IDE AWAL STRUKTUR

pondasi (foot plat). 

beton bertulang (kolom, 

balok & plat lantai). 

baja (atap). 

Atap SAO MOSALAKI

BANGUNAN KONSEP INDUSTRIAL

Desain mengekspos struktur dan material

Material dominan : beton, baja, bata dan kaca

interior beton

interior kaca

interior baja

interior bata

KONSEP
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dengan baik

KONSEP PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN

KONSEP
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Abbott Claim Winery / Soderstrom Architects + Ferar Studio

https://www.archdaily.com/949517/rice-wine-factory-dna?ad_source=search&ad_medium=projects_tab

https://www.archdaily.com/943412/tofu-factory-dna?ad_source=search&ad_medium=projects_tab
Tofu Factory / DnA

Neufert, Ernst. Jilid 2. Data Arsitek. Jakarta : Erlangga.

Neufert, Ernst. Jilid 1. Data Arsitek. Jakarta : Erlangga.

Peraturan Daerah Kota Kupang NO.12 Tahun 2011, Tentang Rencana Detail Tata Ruang Kota Kupang 
Tahun 2011 - 2031

Rice Wine Factory / DnA

DAFTAR PUSTAKA
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